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Abstrak  

Salah satu perilaku yang sangat berisiko terhadap penularan IMS dan HIV-AIDS adalah maraknya kegiatan pekerja 

seks komersial dikalangan homoseksual. Seorang remaja melakukan pekerjaan seks komersial dikarenakan adanya 

dorongan pemenuhan kebutuhan, yang meliputi kebutuhan fisiologis, sosial, ekonomi maupun kultural. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa perilaku drive dan proses dramaturgi pada remaja gay pekerja seks komersial. Penelitian 

ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Partisipan dalam penelitian ini 

sebanyak 5 orang dengan tehnik pengambilan data purposive sampling. Data dianalisa dengan menggunakan tehnik 

Colaizzi. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa sebagian besar perilaku drive yang dilakukan oleh remaja gay 

adalah kebutuhan ekonomi, sedangkan proses dramaturgi yang terjadi adalah front stage. 

Kata kunci: remaja, homoseksual, hiv-aids, IMS, pekerja seks komersial 

 

Abstract 

One of the most risky behaviors for STD transmission and HIV-AIDS is the rise of commercial sex worker activities 

among homosexuals. A teenager does commercial sex work because of the urge to fulfill needs, which includes 

physiological, social, economic and cultural needs. This study aims to analyze the drive behavior and dramaturgy 

processes in gay commercial sex workers. This study uses a qualitative research design with a phenomenological 

approach. Participants in this study were 5 people with purposive sampling data collection techniques. Data were 

analyzed using Colaizzi technique. The results of this study found that most of the drive behavior performed by gay 

adolescents is economic necessity, while the dramaturgy process that occurs is the front stage. 
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Pendahuluan 

Perilaku seksual berisiko merupakan salah 

satu masalah kesehatan reproduksi pada 

remaja saat ini. Perilaku seksual yang tidak 

bertanggung jawab dapat menimbulkan 

berbagai masalah kesehatan. Berbagai 

perilaku seksual yang tidak bertanggung 

jawab adalah perilaku seksual yang dilakukan 

oleh remaja diluar nikah. Berdasarkan data 

WHO yang melakukan penelitian dibeberapa 

negara berkembang, menunjukkan bahwa 

sekitar 40% remaja umur 18 tahun telah 

melakukan hubungan seksual meskipun tanpa 

ada ikatan pernikahan. Akibat dari hubungan 

seksual, sekitar 12% telah positif terkena 

Penyakit Menular Seksual dan sekitar 27% 

positif HIV (Anniswah, 2016). 

Selain itu, salah satu perilaku yang sangat 

berisiko terhadap penularan IMS dan HIV-

AIDS adalah maraknya kegiatan pekerja seks 

komersial dikalangan homoseksual. Dunia 
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prostitusi tak hanya diwarnai kalangan 

perempuan saja. Ternyata banyak pria yang 

juga menjajakan diri. Bahkan, mereka sampai 

menjual tubuhnya secara terang-terangan, di 

media sosial. 

Tak jauh berbeda dengan cara Pekerja Seks 

Komersial (PSK) perempuan yang 

menjajakan diri di dunia maya, para pria juga 

menawarkan jasa pemuas syahwat dengan 

menampilkan foto diri dengan bertelanjang 

dada bahkan sampai tanpa busana dengan 

tujuan mengundang pelanggan. Terutama bagi 

kaum homoseksual atau gay. Yakni, massage 

plus service sex, Make Lover (ML), bottom 

berperan sebagai perempuan, top berperan 

sebagai laki-laki (Merdeka.com. 2015). 

Metode  

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Jember dengan jumlah partsipan 5 

orang. Tehnik sampling dalam penelitian ini 

adalah tehnik pemilihan partisipan pada 

penelitian ini menggunakan tehnik purposive 

sampling, dimana Purposive Sampling adalah 

suatu tehnik sampling atau tehnik 

pengambilan informan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu dari pihak peneliti 

sendiri dengan menggunakan Indepth 

Interview. Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tehnik Collaizzi. 

 

Hasil 

 

Informan dalam penelitian ini adalah remaja 

gay pekerja seks komersial. Jumlah informan 

5 orang. Hasil penelitian berdasarkan 

karakteristik informan yang akan dipaparkan 

mencakup usia, agama, suku, pendidikan 

terakhir, lama mejadi PSK, dan keluhan IMS. 

Dari data yang diperoleh dari tabel diatas 

menunjukkan mayoritas informan berusia 19 

tahun, semua informan beragama Islam, 

sebagian besar informan bersuku madura, 

pendidikan terakhir sebagian besar adalah 

SMA, lama menjadi PSK sebagian besar 

adalah 1 tahun dan  semua informan tidak 

mempunyai keluhan IMS. 

Sebagian besar sebagian besar informan 

menyatakan bahwa mereka menjadi pekerja 

seks komersial dikarenakan adanya dorongan 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang 
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tidak bisa mereka penuhi, seperti dalam 

pernyataan informan berikut ini: 

“…untuk uang kuliah, uang jajan juga mas,,, 

uang yang dikasih ibuk kurang mas, jadi yang 

terpaksa dah.” (I5, 20 tahun) 

 

Informan tersebut mengatakan bahwa mereka 

melakukan pekerjaan sebagai PSK karena 

adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi yang tidak terpenuhi, atau perilaku 

drive yang untuk pemenuhan kebutuhan 

ekonomi. 

Selain itu, sebagian besar informan juga 

menyatakan bahwa saat melakukan hubungan 

seksual, kegiatan yang dilakukan terkait seks 

sepenuhnya sudah ditentukan oleh informan, 

sehingga informan berperan sebagai orang 

yang dominan dalam penentuan hubungan 

seksual yang dilakukan, seperti dalam 

pernyataan informan berikut ini: 

“…kalo pas main sih terserah saya mas,,,, 

misalnya harus pake kondom, gak mau juga saya 

kalo ciuman,,, jadi udah tak kasih tau dulu 

maunya saya gimana..” (I3, 18 tahun) 

 

Informan tersebut mengatakan bahwa saat 

melakukan hubungan seksual, untuk 

menghindari berbagai penyakit IMS yang 

kemungkinan terjadi. 

Pembahasan 

a. Dramaturgi (Front Stage) 

Panggung depan adalah bagian dari 

sandiwara yang secara umum berfungsi 

dengan cara-cara formal yang agak baku 

untuk mendefinisikan situasi bagi orang-

orang yang mengamati sandiwara itu. Di 

dalam panggung depan, Goffman 

membedakan lebih lanjut bagian depan 

latar (setting front) dan bagian depan 

pribadi (personal). Latar mengacu kepada 

tempat atau situasi (scene) fisik yang 

biasanya harus ada jika para aktor hendak 

bersandiwara. Tanpa itu, biasanya aktor 

tidak dapat melakukan sandiwara. 

 

Pekerjaan sebagai pekerja seks komersial 

memang memberikan banyak sekali 

dampak negatif, terutama jika pekerjaan 

tersebut dilakukan oleh seorang remaja, 

yang pada umumnya masih belum paham 

tentang dampak dari seks bebas itu 

sendiri. Selain itu, kurangnya 

pengetahuan mereka tentang hal tersebut 

akan memberikan dampak yang buruk, 

misalnya tertular HIV maupun IMS. 

 

Namun, dari beberapa responden yang 

diteliti dalam penelitian ini, remaja 

tersebut sebagian besar berada di front 

stage, dimana kegiatan seksual yang 

mereka lakukan, dilakukan atas kontrol 

mereka sendiri. Artinya, si pekerja 

seksual mempunyai patokan atau aturan 

dalam melakukan hubungan seksual. Ada 

batasan sampai mana dan dalam batasan 

mana hubungan seksual tersebut 

dilakukan. Misal si remaja mempunyai 

peraturan bahwa dalam hubungan seksual 

yang dilakukan harus memakai kondom 

ataupun tidak boleh ada ciuman. Hal 

tersebut tentunya akan memberikan 



dampak yang positif bagi remaja tersebut, 

artinya risiko untuk tertular IMS maupun 

HIV-AIDS sangat kecil (meskipun masih 

ada). 

 

Namun yang patut disayangkan adalah, 

apakah si remaja tersebut paham tentang 

cara penularan IMS maupun HIV? 

Sebagian besar dari responden dalam 

penelitian ini paham tentang IMS dan 

HIV, namun belum begitu mendalam 

pemahaman mereka, yang artinya, risiko 

untuk menularnya HIV-AIDS pada 

remaja pekerja seks komersial sangat 

tinggi, meskipun si remaja pekerja seks 

tersebut sudah membuat aturan dalam 

berhubungan seksual. Selain itu, kurang 

mendalamnya pemahaman mereka 

tentang HIV dan IMS menjadikan mereka 

sasaran yang sangat bersiko tinggi untuk 

tertular. 

 

b. Perilaku Drive (Ekonomi) 

Ketika suatu keadaan dorongan internal 

muncul, individu di dorong untuk 

mengaturnya dalam perilaku yang akan 

mengarah ke tujuan yang mengurangi 

intensitas keadaan yang mendorong. Pada 

manusia dapat mencapai tujuan yang 

memadai yang mengurangi keadaan 

dorongan apabila dapat menyenangkan 

dan memuaskan. 

 

Perilaku Drive yang dilakukan oleh 

remaja gay adalah kerena adanya 

kebutuhan yang belum terpenuhi. 

Kebutuhan tersebut karena seorang 

remaja tersebut sangat membutuhkan 

uang, yang mana dalam teori drive, 

karena adanya dorongan ekonomi. 

Keadaan responden yang menengah 

kebawah membuat responden melakukan 

pekerjaaan menjual tubuhnya guna 

memenuhi kebutuhan dasar manusianya, 

yaitu secara materil. 

 

Selain itu, para remaja membutuhkan 

lebih banyak uang untuk memenuhi 

tuntutan kebutuhan dalam pergaulannya, 

dimana di era sekarang, kebutuhan akan 

selalu terlihat eksis daripada yang lain 

membuat responden akan melakukan hal 

apa saja untuk memenuhi kebutuhannya 

tersebut, salah satunya dengan menjadi 

pekerja seks komersial. 

 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

responden, remaja yang kebutuhannya 

sangat banyak tersebut akan 

menimbulkan keinginan untuk tampil 

beda dan tampil lebih keren daripada 

yang lain, sehingga hal tersebut membuat 

remaja tersebut akan melakukan banyak 

cara untuk memenuhi kebutuhannya 

tersebut 
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